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AbstrakAfA A A Jagung merupakan salah satu komoditas yang banyak dikembangkan di
Indonesia. Tanaman ini termasuk tanaman pangan yang popular dibudidayakan oleh petani
selain padi. Provinsi Jawa Tengah merupakan salah satu penghasil jagung yang baik terutama di
Kabupaten Banyumas. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui risiko dan faktor-faktor
yang mempengaruhi produksi usahatani jagung di Kabupaten Banyumas. Penelitian ini
menggunakan metode deskriptif analitik. Pemilihan lokasi penelitian dilakukan secara purposive
yaitu di Kecamatan Kembaran di Kabupaten Banyumas yang merupakan daerah denga produksi
tertinggi di Kabupaten Banyumas. Jumlah responden yang digunakan sebanyak 40 petani
pemilik penggarap jagung. Metode analisis data yang digunakan menggunakan koefisien variasi
untuk menjawab risiko produksi jagung sedangkan faktor yang mempengaruhi produksi jagung
ditunjukkan dengan metode regresi linear berganda. Berdasarkan hasil penelitian didapatkan
bahwa nilai koefisien variasi sebesar 20,45%. Angka ini menandakan bahwa risiko produksi yang
dihadapi petani jagung rendah. Berdasarkan hasil penelitian juga menyatakan terdapat tiga
variabel yang berpengaruh terhadap produksi jagung yaitu luas laha, benih dan

pupuk.AfA A A Kata kunci : Banyumas, Jagung, Produksi, Risiko
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